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ABSTRAK

[eukosit sangal penting untuk sistem kekebalan avam. Tujuan penclitian ini untuk
mengetahun diferensial leukosit setelah diinfeksi Eimeria tenella dan pemberian serbuk
Kunvit (Curcuma domestica).

Penelitian ini menggunakan ayam umur 2 mingpu dan dibagi dalam 6 kelompok.
Kontrol pegatil,. Kontrol positif. ayam diinfeksi Fimeria tenelle dan diobati [1: ngan
sulfaquinoxaiine 15 mgikg bboavan dinticist Fierne tenelia dan diobad serbul, kunvii
dengan 3 macam dosis yaitu dosis rendal (Ky 1), sedang (Ky 2) dan tinggi (Ky 33 Obat
dan kunyit diberikan 2 jam sctelah avam diinfeksi Fimeria renella dengan dosis | x 10’
ookista / ekor. selama 6 hari. Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-0. 1. 3. 6. & 10
dan 14 hari setelah infeksi. kemudian diwarmai dengan Giemsa 10 %

Hasil penclitian menunjukkan bahwa serbuk kunvit l’.iuxl‘a rendah (Kyv 1) dapat
meningkatkan rata-rata persentase heterofil pada hari ke-3, 10 dan 14 setelah infeksi dan
monosit pada hari ke-6. 8 dan 14 setelah infeksi, tetapi menurunkan rata-rata persentase
cosinofil hari pada ke-6 dan 14 setelah infeksi dan limfosit pada hari ke-8, 10 dan 14
setelah nfeksi.  Sullaquinoxalin dan serbuk kunyit tidak berpengaruh pada rata-rata
persentiase basofil.

Kata Kunei : Diferensial leukosivayam, Eimeria tenella, Cucwrma domesiica

ABSTRACT

Lencocyte Is important factor for immune system of the chicken.  The aim (of this
studdy was fo investigate the differential leucocvte after infection with Emmeria tenella and
treatment with Curcuma domestica powder,

This study wsed two — week old chick which were  divided into 6 groups. The
reciments consisted of  negative control, positive control, chicken infecied wiik a’_-.mm et
tenella and freated Wil sullagianoxatine 13 me be hevelis w113 g Ko P, Gliickon
infected with Eimeria tenella wund treated with Chrenmia domesiica Jr:;m“".,u Wit doses
e n'.f.'r. o ws the tow dove (Ky i) medinm dose (Ky 2} and high dose (Kv 35 The drugs were
given 2 hours after infection with Eimeria tenella with the dose of 1 v 107 ooe vty chick,
diring 6 davs, Blood sampling were conducted on 0, 1. 3, 6. 8 10 and 14 davs afier
ifection, than stained with (iemsa 1) %,

The result showed that the C. domesticu powder with the low dose(Ky 1) can
increase the average of heterophil percemase ar 3, 10 and 14 days after infection and
monocvte at 6. 8 and |4 davs after infection. bt decreased the aver age of eosinophil ar 6



etried T4 v dffer IiecricR ,".'-'L‘,-"'-'II-"-'_H; it N MF aed B gy dftor Bdeciing
Sulfeeguinuxaline and C. domestica poseder have ol infiuence 1o the average of Busopiil
PR
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PENDAHULUAN

Koksidiosis merupakan penyakit pada ayam vang disebabkan oleh sembilan spesies
Bimerta, vaiw Eo fenella, Eonecaiiv, B acervaling. £ praccox, B witis, I maxima, E
brunetti e hagani dan F.omivari. Spesies vang paling patogen adalah 1 tenella, E
maxima, Foneeatrix dan o brenend (Soekardono dan Partosoedjono 1986).

Menurut Anomimus (1999), Koksidiosis  ini banvak menimbulkan  kerugian
ckonomi meliputi morbiditas tinggi. mortalitas, penurunan konsumsi pakan dan air.
penurunan produksi telur dan bobot badan.

Pencegahan terhadap Koksidiosis selain menjaga manajemen kandang dapal pula
dengun pemberian obat ataw vaksin (Aronimus. 2000). Namun pemberan anti coceidia
secira terus menerus dapat menyvebabkan resisten pada parasit Foneria tenella ( Anenimas,
20021, Karena i, diperlukan terobosan baru untuk menggunakan obat alternatif yang
menggunakan tanaman vang mudah didapat. murah dan aman. Tanaman vang digunakan
salah satunya adalah Kunvit (Cwretma domestica).  Kunyit ditemukan tersebar luas di
dacrah tropis.

Zat kimia yang terkandung dalam rimpang kunyit adalah alkaloid kurkumin pada
ral wama dan lepung serta minyak atsin dengan senvawanva tellandrene, sabinene. sineol.
bormneol. zingibere. dan tolil metl karbinor {Syukur dan Hernani. 2001).  Menurut
Purscelove ef ol (1981, dalam Sudiarto dan Safitri 1985). persentase zat vang terkanduny
dalam kunyit adalah 4.3-6 % minyak atsiri. 0.3-0 % zat warna kurkumin, 40-30 % pat dan
beberapa senyawa Kimia lain seperti resin serla senvawa pahit.

Zat kimia dalam kunyit yang berfungsi sebagai ohat adaluh kurkumin dan minvak
atsiri. Kurkumin bekerja sebagal immunostimulan ( Anthony et 19993 dan anti intlamasi
Kroois mavpun akot (Milis dan Bone. 2000). Sedangkan menurat Sobfain eqal. (2001
minyak atsiri dapat menghambat pembentukan radang pada kaki tikus.

Kunyil secara empiris digunakan untuk pengobatan kholesterol tinggi, maag, diare.
sakit kuning. sakit perut. penyakit kulit dan radang gusi. Menurut Soedibyo (1999). kunyit
berkhasiat untuk stomakik. kholagok, anti inflamasi, anti bakteri dan kholeritik.

Leukosit merupakan unit vang akufl dari sistim  pertahanan  tubuh dengan

menyediakan pertabanan yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi. Leukosit dibagi



memads dug kelompok yanu geanalosit vong terdinn durl heterofl. cosinolil., basoli! dan

kelompok agranulesnt terdin dari menosit dan limfosit. Granulosit dan monosit mei-
pertahankan tubuh terhadap organisme penyerang dengan cara fagositosis, sedanghkan
fungsi utama limlosit adalah berhubungan dengan sistem kekebalan tubuh (Guvton, 1996).

Tuwjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran differensial leukosit
avam vang dimleksy £, renelia setelah pemberian serbuk kunvit (C domestica ) dengan

dosis bertingkat. vang dicampurkan dalam pakan.

MATERI DAN METODE

Hewan percobaan yang digunakan selama penelitian adalah 120 ekor avam jantan
petelur strain DeKalb umur 2 mingpu vang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kontol
negatif (KN) yaitu ayam vang tidak diinfeksi £ renella dan tidak diobati. Kontrol positil
(KPP} vaitu avam yang diinfeksi £, enella wiapi tidak diobati Kontrol positil’ obat vaitu
avanm vang diinleksi £ renefle dan diobat diengan suitaguiooxaline dosis 13 meke bobot
badan, Ky 1 yaiu ayam diinfeksi £ renella dan diberi serbuk kunyit dosis rendah. Ky 2
vaiu avam yvang diinfeksi E renella dan diberi serbuk kunvit dosis sedang. Ky 3 yaita
avam vang diinfeksi £ fepella dan diberi serbuk kunyit dosis tinggi. Dosis infeksi £
renella vang dipergunakan adalah 1 x 107 ookista fekor.

Pemberian sulfaquinoxaline dilakukan dengan sistem 3-2-3. vaitu 3 hari berturut-
wrut diobati. 2 hari  tidak diobati. 3 hari berturut-turut diobati kembali. sedangkan
pemberian serbuk kunyit diberikan selama 6 hari berturut-turut.  Pemberian sulfaqui-
noxaline dan serbuk kunyit pertama kali diberikan 2 jam setelah ayam diinfeksi £ tenella
Kemudian dilakukan pengambilan darah pada hari ke-0. 1. 3. 6. 8 10 dan 14 setelah
infeksi melalui vena brachialis, selanjutnya untuk pembuatan preparat ulas darah tipis
diwarnar dengan Giemsa.

Dari preparat ulas darah tipis inilah diperoleh gambaran diferensiasi leukosit ayam.
Penghitupgan dilakukan dengan menggunakan mikroskop peribesaran 1000 kali denuan
T Lapang pandang vang berbeda sampat ditemubkan 100 jumlah lenkosit,

Data hasil penelitian dignalisa menggunakan Analisa Sidik Ragam (Anova),
dilanjutkan dengan uji wilavah berganda Duncan (Duncan Mudtiple Range Test) untuk

menguji perbedaan diantara perlakuan vang ada.

#d



HASHL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap diferensial leukosit ayam yang diinfeksi £ tenella.
setelah pemberian serbuk kunvit (€. domestice) selama 14 hari, disajikan sebagai berikut:
Label 1. Rata-rata persentase heterofil pada avam vang Ginfeksi Fimeria tenetia setelah

pemberian serbuk kunyit (€ domestica) dosis bertingkat dalam pakan

Pengamatan hari ke ... (setelah infeksi)
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Keterangan | hurut superkrip vang sama menyatakan tidah berbeds nyata pada kolom dan baris

yang sama dengan taraf nyata P < (.03,

Dari Tabel 1 terlihat pada hari ke-0 dan 1 terlihat tidak berbeda nyata pada semua
helompok perlakuan,  Pada hari ke-] persentase heterolil kelompok Ky 1 dan S0
cenderung lebih tingoi jika dibandingkan dengan kelompok perlakuen lain. Persentase
heterofil yang tinggi padu kelompok Ky 1 pada hari ke-1 dan 3 diduga terkait dengan
fungsi heterofil sehagai basis sistem pertahanan tubuh yang pertama langsung bereaksi
apabila terdapat bahan asing yang masuk ke dalam tubuh (Tizard, 1982). Peningkatan
persentase héterofil pada kelompok Ky 1. dikarenakan kurkumin sehagal immunostimulan
vang dapat merangsang sistem imun tubuh mulai bekerja (Anthony ef ol 1999 Mills dan
Bone. 2000},

Pada hari ke-6 dan & setelah infeksi terfadi penurunan jumilah heterofil pada
heivmipok Ky | dibandingkan pada hari ke-2 il i dikavenakan BCHUruUnTv e Juntlah
parasit . Hal ini diperkuat oleh Tizard (1982) bahwa heterofil sangal aktif bekerja dan
cepat memfagositosis namun cepat mengalami kelelahan dan menghabiskan waktu vang
relatif singhat dalam sirkulasi. Pada hars ke-10 kelompok Kv 1 dan Ky 2 memperlihatkan
hasil cenderung lehih tingei dari perlakuan lainnya, Pada hari ke-14 kelompok Ky | dun

oy 3 lebih tinggi dari kelompok lainnyva,



Durt penjelasan diatas diketahui bahwa berfluktuasinya persentase heterofil setelah
pemberian serbuk Kunyit diduga berkaitan dengan {ungsi kurkumin sebagai anti inflamasi
(Mills dan Bone. 2000) dan immunostimulan (Anthony eral., 1999). Anthony etal..
(1999) mengatakan bahwa kurkumin meningkatkan aktivitas sel fagositosis. Seperti vang
dinyatakan Carlson dan Allen (1969, dalam Hodges, 1977) bahwa sel heterolil akif
memfagositosis mikroorganisme baik dalam peredaran darah maupun didacrah terjadinva
inflamasi.

Menurut Chan (1995). kurkumin berperan dalam patogenesis infeksi parasit dengan
cara menurunkan interleukin-1 beta (I1.-1). Reaksi vang berlawanan berupa peningkatan
dan penurunan persentase heterofil setelah pemberian serbuk kunyit dikarenakan kunvit
masih mengandung berbagai unsur zat aktif sehingga adanya reaksi vang berlawanan dari
berbagai zal aklil tersebut mungkin saja terjadi.

Pada hari ke-1 setelah infeksi rata-rata persentase eosinolil cenderung lebih tinggi
pada kelompok perlakuan obal dun Ky 1. sedangkan pada hari ke-3 ratg-rata persentuse
cosinulil cenderung lebih tinggi pada keiompok perlakuan kontrol positii. Ky 1. Hal mu
sesual dengan Brown (1980), bahwa cosinofil aktif dalam proses peradangan, reaksi alergi.

dan memtagositosis antigen..

Tabel 2. Rata-rata persentase Eosinofil pada avam yang diinfeksi £ enella setelah

pemberian serbuk kunvit (€. domestica) dosis bertingkat dalam  pakan

| | Pengamatan hari ke ... (setelal infeksi)

Kelompok 0 ‘ [ 3 6 | 8 10 | 4
KN 400" 5007 lse7™™ lper™™ 300  l33* 4 00"
KP 15007 BO0% @A™ 57 | g 33““‘“ 3677 laa®
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KJ‘I 3 B 4 UD 33:,':' 33 atzdel GDJNHFT ?“D_qat-c el |r5 33.3.._-:I=-r 55 GDarn.-:le.

; !ru_r Sami dcﬂgdn taral nyata T < 0.05,

Pada hari ke-6 terjadi penurunan jumlah eosinofil pada kelompok Ky 1 dan kontrol
positildibandingkan hari ke-3, Hal ini karena mulai terjadi perbarahan sehingga cosinofil
akan banyak ditemukan pada dacrah vang mengalami reaksi alergi yang diperantarai oleh
sel Mast dan Tg F (Guyvton. 1996,

Pada hart ke-8 terlibat - kelompok perlakuan obat dan Ky | lebih tinggi dari

kelompok perlakuan lainnva.  Jumlah eosinolil kelompok Ky 1 nyaa lebih tinggi dari



kelompok kontrol negatif.  Sclanjutnyva. persentase cosinofil pada hari ke-10 pada ke-
lompok  kontrol positil. obat. dan kelompok perlakuan serbuk  kunvit mengalami
penurunan, Jika dibandingkan dengan hari ke-B. penurunan yang signifikan teriadi pada
kelompok Ky 1. Pada hari ke-14 persentase eosinofil pada kelompok obat lebih linggi
dibandingkan dengan kelompok serbuk kunvit.  Seperli halnva persentase heterofil. pe-
ningkatan dan penurunan persenatse cosinolil yang berfluktuasi pada kelompok perlakuan
serbube kunyit diduga erat Kaitannya dengan kompetisi vang terjadi antar zat aktil kunyit
vang berlungst sebagai anti inflamasi dan immunostimulan (Mills dan Bone. 2000,
Anthony ef.al. 1999). Hal tersebut kemungkinan karena adanya kukumin dan minvak

atsirl sebagai anti inflamasi (Mills dan Bone. 2000).

Tabel 3. Rata-rata persentase monosit pada avam yang diinfeksi £ renella setelah pembe-
P 3 Fand P

rian serbuk kunvit (€. domestica) dosis bertingkat pada pakan

I ~ Pen samatan hari ke -oodsetelah infeksi)
Kelompok | 0 1| 3 | & 8 [ 10 | 14
KN [10.00%%= [ 733" | g 333%™ | g.00*™ | 7.67 [767™% | ger™™
‘KF:'______ 7 {ajﬂtxi - EE D{}ar\-‘ |.1[-, DDab cola : 1@_5?1:? 3. Uasmﬁr— ]E_Ea_lid_e_ . 7 Snb:de_ .
sQ 066" 1033 0,00 | 500" | 933°% boo® | 667" N
Ky 1 | 867 100%™ | 867°" | 900" [123F  BE7™  [0.000
Ky2 9.33%* 1067  [10.00" |10, 5?“ 9.00™* |5 67° [10.00%%
Ky 3 ~ le00™* 11007 |1 007 [ 800" 167" B33™* 000" |

Keterangan - huruf -1||;1|.rkrrr.n VALY s |11L:m1ic1]\.1|1 tidak berbeda nyata ]hldd kolom dan baris
vang sama dengan tarafl nvata P < (103,

Pada har ke-0 dan | persentase rata-rata monesit pada setiap kelompok perlakuan
tidak berbeda nyata. Namun pada hari ke-1. persentase rata-rata monosit pada kelompok
perlakuan kunyit cenderung lebih tinggi dari kontral negatift  Tlal ini kurkumin vang
lerkandung  dalam kunyit sebagai  immunostimulan  (Anthony  eral. 1999) varng
meningkitkan aktivitas thgositosis. Menurut Mc Corkle. (1998, dalam Anggorowati. 2002)
menyatakan  bahwa reaksi peradangan mengaktivasi makrofag untuk  mensekresikan
evtokin yang menjadikan makrofag berperan penting untuk melawan penyakit.,

Pada hari ke-3. kelompok perlakuan Ky 1 cenderung mengalami  penurunan
persentase rate-rata moanasit dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya, Hal ini
terjadic harena monosit sudah bermigrasi ke dalam jaringan saluran pencernaan lempal
terjadinya peradangan. Menurut Tizard (1982) bahwa sejumlah  fakior kemotaksis

menyebabkan monosit bermigarsi ke dalam jaringan.



Pada hari ke-6. 8. 10 dan 14 persentase monosit pada sctiap kelompok perlakuan
menunjukkan fluktuasi. Pada hari Ke-6 rata-rata persentase monosit cenderung lehih Linggi
pada kelompok kontrol positif dan Ky 2 dibandingkan kontrol negaul. Sedangkan pada
hari ke-8 rata-rata persentase monosit nyata lebih tinggi pada kelompok Ky 1 dan Ky 3
dibandingkan Kontrol negaiif.  Hal ini dikarenukan flengsi Kurkumin schagal imniuno-
stimulan yang meningkatkan sel monosit untuk fagositosis (Chan, 1995),

Sedangkan jumlah monosit pada hari ke-14 vang cenderung lebih tinggi pada
semug kelompok perlakuan serbuk kunyit karena kurkumin sebagal immunostimulan
(Anthony etal. 1999).  Menurat Tizard (1982). balwa pada saal proses lagositosis
berlangsung makrofag melepaskan faktor-faktor biologis seperti lisozim, kolagenase.
clastase dan aktivator plasminogen yang berperan dalam persembuhan luka.

Secard umum persentase rata-rata monosit pada setiap kelompok perlakuan serbuk

kunyit mengalami peningkatan dibandingkan persentase monosit normal | % {Hodges.

L977) Karena aklivitas monosit yang tergantung bahan vang difagositosis ( Tizard, 1987),

l'abel 4. Rata-rata persentase limfosit pada ayam vang diinfeksi Eimeria renella setelah

pemberian serbuk kunyit (€' domestica) dosis bertingkat pada pakan

— C—— et L= - = ——— _— TN
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Keterangan : huruf superkrip vang sama menvatakan tidak berbeda nyata pada kolom dan baris
vang sama dengan taraf nvata PP < 0,03,

Pada pengamatan hari ke-1 setelah jnieksi erlibal dahina rata-rala persentase

limtosit pada kelompok SO dan Ky I lebih rendah dibandingkan kelompek lainnva., Hal



i dikarenakan kurkumin yang merangsang sekresi hormon plukortikoid vang berperan
menekan timbulnya infeksi.

Pada hari ke-6 tidak ada perbedaan nvata rata-rata persentase limfosit pada semua
kelompok perlakuan, Pada hari ke-8 | kontrol positif. SQ, Ky 1, Ky 2 dan Ky 3 lebih
rendah dari kontrol negatif'. Pada hari ke-14 rata-rata persentase kelompok Ky 1 berbeda
nvata lebih rendah dibandingkan kontrol negatil. TTal ini dikarenakan peningkatan hormon

plukokorhihoil vang menyebabkan persirunan Hmdosiv dalam siskuiast (Gamswara, 1995,

label 5. Rata-rata persentase basolil pada avam vang ditnfeksi Eimoria tenella  setelah

pemberian serbuk kunyit {Curcuma domestica) dosis bertinghat pada pakan

! Pengamatan hari _ifﬁz._._._.__.,l[sv:j:_l_c_i__a_lh infeksi) )

Kelompok | 0 | I l 3 6 8 10 | 14
KN 038  poo® b33 poo® e bert oo’
ke 033"  paa® 067 ° 0.00* 0003 el 0.00" |
S0 @00° 033" 000" poo"  000° 033"  p67° |
Ky 1 0.00%  pOoo®  033® 0.33° 0.00° 0.00” 0.00°
Ky 2 000" 033" o33  pa3’ 0.00° 033" 033"
Ky 3 aoo’ 0.00° 0.33° 0.33° 033" 0a3g? 067°

Keterangan © hurul superkrip vang sama menyvatakan tidak berbeda nvata pada kolom dan baris
yvang sama dengan taral nyata P < (L.03

Rata-rata persentase basofil pada setiap kelompok perlakuan menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nvaa dengan persentase basolil normal vaitu 05 - 31
( Dzard. 1982). Hal il menunjukkan bahwa obat maupun serbuk kunvit tdak berpengaruh
terhadap rata-rata basofil.  Menurut Guyton (1996), basofil berperan dalam berhagai
macam reaksi alergn dan akan melepaskan heparin ke dalam darah vane dapat mencegah
koagulasi darah. Basofil juga memiliki fungsi membangkitkan perbarahan akut pada
tempat deposit antigen (Tizard. 1982),  Histamin yang terkandung dalam granul
menvebabhan anafilaksis schagai respon reaksi antigen-antibodi (Hodges, 1977),

Menurut. Melvin dan William (1993). bahwa di dacrah peradangan. basofil
memproduksi heparin, histamin. bradikinin, dan enzim lisosom yang membantui melawan

antigen.

KESIMPULAN

I. Rata-rata persentase heterofil dalam darah meningkat pada hari ke-3, 10 danl4 setelah

nfeksi dengan pemberian serbuk kunvit dosis rendah (Ky 1),



Rata-rala persentase eosinofil dalam darah menurun pada hant ke-6 dan 14 sctelah

infeksi dengan pemberian serbuk kunyit dosis sedang (Ky 1).

i

Rata-rata persentase monosit dalam darah meningkat pada hari ke-6. 8 dan 14 sewelah
infcksi dengan pemberian serbuk kunyit dosis rendah (Ky 1), sedang (Kv 2) . dan
tinggi (Ky 3).

4. Rata-rata persentase limfosit dalam darah menurun pada hari ke-8. 10 dan 14 dengan
pemberian serchuk kunyit dosis rendah (Ky 1),

Pemoerion serbuk konvit dan sulfaquinoxaline. tdsh berpenparah pada persentuse
hasodil,
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